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Abstrak, PT. Waskita Beton Precast Tbk. adalah Pabrik Manufaktur Beton yang merupakan salah satu 

perusahaan BUMN yang memproduksi berbagai jenis beton memiliki masalah yaitu perusahaan ini masih 

melakukan pencatatan inventory secara manual. Proses pencatatan di perusahaan ini hanya ada dua proses 

yaitu proses masuknya raw material dan proses keluarnya produk jadi. Pendataan raw material yang 

dicatat dibuku catatan jurnal, sehingga arsip data pada perusahaan hanya berupa buku catatan jurnal yang 

disimpan pada kardus sehingga untuk memperoleh data bulan-bulan lalu sangat sulit dan tidak efisien. 

Dalam hal ini mengharuskan pihak perusahaan untuk merancang sistem informasi persediaan material 

yang mampu memproses data secara cepat,akurat,dan secara otomatis mampu menyimpan serta 

menampilkan data berupa jumlah barang yang berkaitan dengan sistem informasi persediaan barang 

sehingga informasi yang dihasilkan lebih cepat, akurat dan dapat terkelola dengan baik. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut dilakukan pembuatan sistem informasi persediaan material berbasis Microsoft 

Visual Basic 6.0,. Hasil dari Perancangan sistem informasi Inventory berbasis microsoft visual basic 6.0 

berfungsi untuk mengefisiensikan waktu akses informasi yang berkaitan dengan Persediaan Material 

(seperti : proses pendataan pelanggan, persediaan barang, penjualan dan pembelian) sehingga sesuai 

dengan yang diharapkan customer dan waktu pelayanan lebih cepat Penggunaan perancangan aplikasi ini 

menjadikan sistem persediaan Material yang tertata dengan rapi sehingga untuk mencari data-data bulan 

lalu jadi lebih mudah 
 

Kata Kunci: Sistem Informasi Inventory, Visual Basic 6.0, Waskita Beton 

 

 

PENDAHULUAN 

Peran sistem informasi dalam mendukung 
strategi bisnis perusahaan sangat penting sehingga 

sistem yang baik dalam perusahaan menjadi syarat 

mutlak demi peningkatan produktivitas dan 

kepuasan pelanggan. Kecepatan, keamanan dan 

kemudahan menjadi pertimbangan utama untuk 

pengembangan sebuah sistem 

Setiap perusahaan selalu memerlukan 

persediaan untuk menjaga kelancaran usahanya. 
Persediaan barang memungkinkan perusahaan 

untuk memenuhi permintaan konsumen. Setiap 
transaksi penjualan yang terjadi akan berpengaruh 

langsung pada persediaan barang digudang. 

Penjualan berarti terjadi pengeluaran barang dan 
menyebabkan berkurangnya persediaan. Sehingga 

sangat diperlukan pengawasan terhadap 
ketersediaan stok barang. Hal ini bertujuan agar 

keseimbangan antara penjualan dengan 
ketersediaan stok barang dapat stabil. 

PT. Waskita Beton Precast Tbk. adalah 
Pabrik Manufaktur Beton yang merupakan anak 

perusahaan PT Waskita Karya, salah satu 
perusahaan BUMN dibidang konstruksi terbesar 

di Indonesia yang memproduksi berbagai jenis 

beton. Beton utama yang diproduksi ada 2 jenis 

yaitu Beton Precast dan Beton Readymix. 
Selama 2 tahun ini inventarisasi data barang 

masuk dan barang keluar yang ada di gudang pada  
saat ini masih menggunakan proses 

manual,padahal per tahunnya pabrik ini dapat 
menghasilkan 800.000 ton beton sehingga,dengan 

proses pencatatan manual akan membutuhkan 
waktu lama untuk mengetahui jumlah produk jadi 

serta bahan pembuatannya yang masih tersedia di 
gudang, sehingga membuat lambatnya kinerja 

perusahaan.  
Karena, sistem infromasi manajemen 

persediaan barang PT. Waskita Beton Precast 

masih manual. Proses pencatatan di perusahaan ini 
hanya ada dua proses yaitu proses masuknya raw 

material dan proses keluarnya produk jadi. 
Pendataan raw material yang dicatat dibuku 

catatan jurnal, sehingga arsip data pada 
perusahaan hanya berupa buku catatan jurnal yang 

disimpan pada kardus sehingga untuk memperoleh 
data bulan-bulan lalu sangat sulit dan tidak efisien. 

Selain itu, tidak adanya informasi tentang 
persediaan barang akan mengakibatkan stok 
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ketersediaan barang baik bahan mentah maupun 

barang jadi menjadi tidak diketahui. 
 

Tabel 1. Data Persediaan Material Bulan Agustus 

2017  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Dari tab el 1. mengenai data persediaan 
material di bulan agustus 2017, data data diatas 
masih dicatat secara manual, sehingga diperlukan 
diperlukan peracangan sistem informasi yang 
terintegrasi dengan baik. 

 

METODE 

1. Objek Penelitian  
Objek penelitian yang utama adalah di 

bagian gudang material untuk pembuatan desain 

sistem informasi persediaan material PT Waskita 
Beton Precast bebrabsis microsoft visual basic 6.0 

dan MySQL. Penelitian ini akan dilaksanakan 
pada bulan Agustus sampai dengan September 

2017  

2. Pengumpulan Data  
a. Observasi  

Merupakan cara pengumpulan data dengan 
cara pengamatan yang dilakukan langsung ke 

lapangan unuk mengamati semua kegiatan 
yang dilakukan semua pihak yang terlibat 

dalam kegiatan masuk dan keluarnya material 
ataupun barang jadi. Hasil yang didapatkan 

berupa data data material masuk maupun 
keluar. 

b. Dokumentasi  
Merupakan cara pengumpulan data yang ada 
dalam perusahaan yang berupa catatan – 
catatan, seperti dokumen,dan arsip 
perusahaan,.  
Yaitu berupa data hasil material,data user, data 
customer, serta data supplier secara detail  

3. Metode penyelesaian masalah  
Dalam Penelitian ini untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada menggunakan beberapa 
metode yaitu :  

1.  Pengumpulan Data dan editing  

Data Data yang sebelumnya telah diperoleh 
dari observasi maupun dokumentasi tadi, 
dilakukan proses editing dimana data data 
mengalami pengecekan data secara detail 
yang bersifat koreksi  

2.  Desain Database dengan Access 2010 
Microsoft Access Database 2010 merupakan 

salah satu program dari Microsoft office dari 
windows yang memiliki fungsi yaitu sebagai 
input database aplikasi yang kita rancang, 
dimana data data yang kita peroleh 
sebelumnya akan diinput keaplikasi ini, 
sehingga basis datanya tersusun  

3. Desain aplikasi dengan Visual Basic 6.0 
Microsoft Visual Basic 6.0 merupakan salah 
satu program dari Microsoft windows yang 
berfungsi untuk mendesain sebuah aplikasi 
beserta koding atau bahasa pemograman 
yang digunakan untuk menjalankan aplikasi 
tersebut, koding visual basic sendiri mudah 
dipahami dan diperbaiki, sehingga 
memudahkan perbaikan jika seandainya 
terjadi bug atau error  

4.  Uji coba aplikasi  
Aplikasi yang sebelumnya telah dirancang 

dan dibuat selanjutnya akan memasuki tahap 
uji coba dimana pada tahap ini aplikasi mulai 

dijalankan serta diimplementasikan, dimana 
nantinya jika ditemukan kelemahan pada 

aplikasi tersebut, nantinya langsung akan 
dilakukan perbaikan secara cepat dan 

menyeluruh 

4. Diagram Alir Penelitian  
Diagaram alir dari penelitian ini adalah 

- Observasi perusahaan  
- Studi literatur  
- Identifikasi masalah  
- Perumusan masalah yang dihadapi 

- Tujuan penelitian  
- Pengumpulan data  
- Pengolahan data 

- Pembuatan database 
- Perancangan aplikasi dan koding 

- Testing  
- Jika aplikasi masih salah makan akan 

dilakukan perbaikan koding  
- Jika aplikasi sudah benar maka akan 

dilakukan analisa hasil kondisi lama 
dengan kondisi baru  

- Kesimpulan dan saran 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan dan pengolahan data 

Dalam bab ini akan dilakukan pengumpulan data 

yang didapat dengan Observasi dan Dokumentasi 
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secara langsung pada gudang penyimpanan 

material dengan tentang sistem informasi 

persediaan material yang ada diperusahaan. Serta 

data diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada.

 
 

Tabel 2. Data Pemasukan Material bulan July dan Agustus 2017 
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Berdasarkan data diatas kemudian dilakukan 

perancangan database, yang terdiri dari beberapa 

table yaitu sebagai berikut: 
 

a) Tabel user, untuk menyimpan data 

pengguna sistem. 

b) Tabel supplier, untuk menyimpan data 

supplier. 

c) Tabel kategori, untuk menyimpan data 

kategori Material. 

d) Tabel Material mentah, untuk menyimpan 

data Material mentah dan stok.. 

e) Tabel Material jadi, untuk menyimpan data 

Material jadi dan stok 

f) Tabel Costumer untuk menyimpan data 

kostumer 

g) Tabel pembelian, untuk menyimpan 

transaksi pembelian material dari supplier. 

h) Tabel Detail Pembelian untuk menyimpan 

transaksi detail pembelian Material 

i) Tabel permintaan atau orderan, untuk 

menyimpan transaksi pemesanan beton 

costumer. 

j) Tabel Detail Permintaan untuk menyimpan 

transaksi detail pemesanan beton 
 

Perancangan sistem informasi persediaan 

material  
Untuk merancang sebuah sistem 

informasi persediaan material yang baru sebagai 
upaya meningkatkan keakuratan dan effisiensi 
sistem yang sudah ada sehingga mampu 
mengatasi masalah-masalah yang muncul pada 
sistem lama di PT Waskita Beton Precast, maka 
memerlukan beberapa proses secara sistematik 
antara lain: 

a. Tahap Perencanaan, dimana pada tahap 
ini peneliti akan membuat semua 
rencana yang berkaitan dengan system 
informasi, dimana mencakup penentuan 
fondasi, dan struktur dari sistem 
informasi tersebut 

b. Tahap Desain pada tahap ini peneliti 
akan melakukan desain pada sistem 
informasi yang dibuat, tahap desain 
merupakan tahap terpenting 
dikarenakan, desain merupakan fondasi 
awal dalam sebuah sistem informasi, 

c. Tahap Testing dimana pada tahap ini 
sistem informasi yang telah jadi akan 
melalui tahap testing ato 
percobaan,dimana tujuannya adalah 
mengidentifikasi kelemahan apa saja 
yang ada dalam sistem informasi 

tersebut telah dibangun agar user 
menggunakannya menggantikan sistem 
informasi yang lama d. Tahap Implementasi proses untuk menerapkan sistem informasi yang  

 
Desain sistem informasi keasrsipan berbasis 
visual basic 6 dan Microsoft Access 

Desain Database 

Dari hasil wawancara dan dokumentasi (data 

masuk dan jumlah stok material) dikembangkan 

menjadi beberapa tabel. Kemudian, 

dikelompokkan pada database dengan susunan 

tabel sebagai berikut : 

a. Tabel user 

b. Tabel supplier 

c. Tabel kategori 

d. Tabel Material mentah 

e. Tabel Material Jadi 

f. Tabel costumer 

g. Tabel pembelian 

h. Tabel Detail Pembelian Material 

i. Tabel Permintaan /order  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Gambar 1. Tampilan Awal Microsoft Access 
 
 

a. Tabel User : Tabel user berfungsi untuk 

menyimpan data pengguna aplikasi. 

Pada tabel ini hanya terdapat satu level 

yang bisa login aplikasi yaitu level 

admin saja 
 

Tabel 3. Desain Database User 
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Gambar 2.  Desain Access Table User 

 

Desain Aplikasi  
Aplikasi sistem informasi persediaan 

Material dirancangan menggunakan software 

Microsoft Visual Basic 6.0. Berikut ini 

tahapan proses perancangan aplikasi 

a. Modules mdkoneksi 
Modul koneksi digunakan untuk 

mengkoneksikan aplikasi dengan database. 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Gambar 3. Module Mdkoneksi 
 

Desain Laporan 

Menu laporan Data material 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Desain Laporan Data Material 

 

Pembahasan Hasil Penelitian Kondisi 

Lama dengan Kondisi Baru 

 

1. Perbandingan dari sisi efisiensi 

 

Tabel 4. Perbandingan Dari Sisi Efisiensi 

 

SISTEM MANUAL SISFOR INVENTORY 

Pada sistem manual, 

informasi ada di 

perusaaan sulit 

didapat karena hanya 

terdapat dua 

informasi, yaitu data 

penjualan dan 

pembelian 

Pada system baru, 

informasi yang ad di 

perusahaan mudah 

didapat seperti 

informasi data 

supplier, data 

material, data 

pembelian material, 

data penjualan 

 

2. Perbandingan dari segi Ekonomi 

 

Tabel 5. Perbandingan Dari Segi Ekonomi 

 

SISTEM MANUAL SISFOR INVENTORY 

Pemborosan biaya 

dalam penggunaan 

kertas dan alat-alat 

tulis yang 

digunakan untuk 

penyimpanan 

dokumenm karena 

jika terjadi 

kesalahan tidak 

dapat digunakan 

lagi dan data yang 

salah tidak dapat 

diedit 

Dengan system yang 

terkomputerisasi akan 

menghemat waktu 

dan penggunaan 

kertas, alat tulis 

ataupun perlengkapan 

penyimpanan 

dokumen jika terjadi 

kesalahan masih  

dapat 

diedit/diperbaiki 
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KESIMPULAN  
Berdasarkan analisi yang dilakukan 

tentang Setelah melakukan melakukan 

perancangan aplikasi sistem informasi 
Persediaan Material, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 

1. Aplikasi sistem informasi berfungsi 

untuk efisiensi waktu akses informasi 

yang berkaitan dengan Persediaan 

Material (seperti : proses pendataan 

pelanggan, persediaan barang, penjualan 

dan pembelian) sehingga sesuai dengan 

yang diharapkan customer dan waktu 

pelayanan lebih cepat Penggunaan 

perancangan aplikasi ini menjadikan 

sistem persediaan Material yang tertata 

dengan rapi sehingga untuk mencari data-
data bulan lalu jadi lebih mudah.  

2. Dengan adanya desain sistem informasi 
yang baru, maka akan membuat kinerja 
dari PT Waskita Beton menjadi lebih 
baik, dikarenakan desain sistem informasi 
ini lebih terintegrasi secara luas dengan 
kantor pusat  
perusahaan, sehingga memudahkan 
pengiriman data data yang diperlukan 
kantor pusat saat akan melakukan audit 
tahunan.  

3. Adanya informasi stok barang yang akan 
habis berguna untuk menghindari stok 
barang yang habis. 
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